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Analisis Manajemen Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada Pembangunan Gedung Puskesmas Juanda Kota
Samarinda

Khairunisa'®, Santi Yatnikasari?
'"Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil
?Dosen Program Studi S1 Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email: sy998@umkt.ac.id

ABSTRAK

Pada saat melaksanakan proyek konstruksi K3, tingkat pengetahuan, pemahaman
dan praktek pencegahan keselamatan kerja diantara mereka yang terlibat sangat
rendah. Hal ini merupakan salah satu kendala dalam proyek konstruksi. Karena
masih banyak paradigma bahwa keselamatan itu sangat mahal dan hanya
membuang-buang uang, serta pandangan tentang keselamatan kerja yang kurang
dan pakaian keselamatan itu tidak nyaman dan menyebabkan seringnya terjadi
kecelakaan kerja proyek konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan pekerjaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Penelitian ini menggunakan jenis metodologi survei Risk Assessment Analysis
Matrix dan Pearson Product Moment, dengan data yang diperoleh melalui
pengumpulan data lapangan. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif. Sampel yang disurvei terdiri dari 30 responden, baik pemilik
usaha maupun pekerja bangunan. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk
mendapatkan hasil pengukuran risiko dalam matriks. Terdapat 0 variabel risiko
sangat tinggi, 0 variabel risiko tinggi, 2 variabel risiko sedang, dan 29 variabel
risiko rendah. Tingkat persentase risiko sedang (6%) dan risiko rendah (94%).

ABSTRACT

When carrying out an OSH construction project, the level of knowledge,
understanding and safety prevention practices among those involved is very low.
This is one of the obstacles in construction projects. Because there are still many
paradigms that safety is very expensive and a waste of money, as well as views on
work safety that are lacking and that safety clothing is uncomfortable and causes
frequent accidents in construction projects. The purpose of this study is to
determine the implementation of Occupational Health and Safety (K3) work. This
study used the Risk Assessment Analysis Matrix and Pearson Product Moment
survey methodologies, with data obtained through field data collection. Samples
taken from the population must be truly representative. The surveyed sample
consisted of 30 respondents, both business owners and construction workers. The
results of this study will be used to obtain the results of risk measurement in the
matrix. There are 0 very highrisk variables, 0 high risk variables, 2 medium risk
variables, and 29 low risk variables. The percentage level of moderate risk (6%)
and low risk (94%).



Kata kunci: Matrix, Pearson Product Moment, K3

1. PENDAHULUAN

Proses konstruksi suatu proyek

konstruksi pada umumnya
merupakan pekerjaan dengan banyak
bahaya. Akibatnya, industri

konstruksi memiliki rekam jejak
yang buruk dalam hal kesehatan dan
keselamatan kerja. Kondisi lokasi
proyek mencerminkan sifat
pekerjaan yang menantang,
membutuhkan  ketekunan  tingkat
tinggi  dari  pelaksana  karena
pekerjaan tersebut sangat kompleks
dan sulit untuk dilaksanakan. Oleh
karena itu  keselamatan kerja
merupakan aspek yang selalu perlu
diperhatikan. Sebab, seperti yang
Anda ketahui, isu keselamatan kerja
merupakan  isu  yang  sangat

kompleks, meliputi  perspektif
kemanusiaan, biaya dan manfaat
ekonomi, aspek hukum,

akuntabilitas, dan citra pekerja.

Pengenalan  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proyek
konstruksi merupakan salah satu
bentuk upaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman,
sehat dan produktif, bebas dari
kecelakaan kerja, penyakit dan
pencemaran  lingkungan, guna
meningkatkan produktivitas. diatur
dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja.

Oleh karena itu, perlu
dilakukannya analisis K3 pada
Pembangunan Gedung Puskesmas
Juanda Kota Samarinda.

1.1. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan program

Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) pada proyek

pembangunan gedung

Puskesmas Juanda Kota

Samarinda?

2. Apa kendala dalam penerapan
Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada proyek

pembangunan gedung
Puskesmas Juanda Kota
Samarinda?

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi Penelitian

Pada Pembangunan Gedung

Puskesmas Juanda Kota Samarinda”
berlokasi di Jalan Salak 3.

Gambar 1: Lokasi Penelitian

2.2 Tahapan Persiapan

Subjek survey terdiri dari populasi
dan sampel yang terdiri dari 30
orang, termasuk manajer dan pekerja
kosntruksi.  Peneliti  mengambil
sampel dari populasi ini sebagai
langkah selanjutnya dari penelitian.

2.3 Tahapan Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah data primer dan

data  sekunder data  tersebut

mencangkup hal-hal berikut :

A. Data Primer

1. Pengamatan atau pengamatan
langsung di  tempat, yaitu
pengamatan terhadap
pekerjaan/kegiatan yang



dilakukan.

2. Kuesioner responden terkait
kegiatan konstruksi, terutama
manajer dan pekerja konstruksi.
Kriteria yang digunakan dalam
kuesioner ini adalah jenis
pekerjaan risiko keselamatan
dan kesehatan kerja/cedera.

B. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari jurnal

atau literatur penelitian tentang data

pekerja tetap/sementara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Penelitian
Secara umum melakukan studi
pengukuran  risiko di  bidang
kesehatan dan keselamatan kerja
adalah proses identifikasi melibatkan
beberapa tahapan dalam
mengidentifikasi  variabel  risiko
kesehatan dan keselamatan kerja.
Variabel risiko ditentukan dari hasil
studi literatur dan observasi kegiatan
berisiko keselamatan dan kesehatan
kerja di area ini. Selanjutnya, kirim
survei ke responden yang telah
dipilih sebelumnya dan lanjutkan
dengan pengumpulan data melalui
pendekatan  terstruktur.  Kajian
dilanjutkan dengan uji  efikasi
menggunakan  metode  Pearson
Product Moment. Tujuannya adalah
untuk menemukan hasil yang valid
atau tidak valid dari risiko K3 yang
diidentifikasi sebelumnya.

Selama wawancara ini, responden

diberikan kuesioner yang
memberikan  informasi  tentang
kemungkinan  terjadinya  risiko

kesehatan dan keselamatan kerja dan
sejauh mana dampaknya. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data
dari temuan kunci untuk menentukan
probabilitas/frekuensi kejadian dan
dampak risiko terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja. Hasil analisis

di atas diubah menjadi angka
probabilitas dampak untuk
menentukan tingkat risiko.
Pengukuran risiko kemudian dapat
dilakukan dari hasil ini untuk
menentukan risiko mana yang
memiliki dampak signifikan terhadap
keselamatan dan kesehatan
kerja/kecelakaan akibat kerja.

3.2 Profile Responden

No | Umur (Tahug) Frekuensi Presentase (%)
1 1925 3 26,67
2 26-30 5 20,00
3 3135 2 6.67
4 36-40 6 20,00
5 =40 8 26,67
Tmlah 30 100

19-25 2630 31-35 36-40 >40

Tabel 1: Responden Berdasarkan

Usia

No | Tmnghkat pendidikan | Exekuensi| Presentase (%)
1 Sarjana 1 3.33
2 Diploma 1 3.33
3 SMA| 10 33,33
4 SMP 17 56,67
3 SD 1 3.33
Tumlah 30 100

Sarjana Diploma SMA SMP sD




Tabel 2: Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

3.3 Hasil Kuesioner Responden

Probabilitas
Total
1 1 3 4 5

o Jenis Kegiatan Variahel Resiko
. ; A [Pekeriaan persiapan
No | Rengalaman keua (Tahun) | Erchmwensi | Presenfase (%0) T er—m— s Tal 1o 0 [
2 |Tangan terhuka saat pemasangan bauwplank 3 21 6 0 0 30
L 1-5 4 13.33 B p:ir,'m gakian I — ! —
3 610 10 33.33 3 |Tasah longsorinasrahaya dincing sammping 3 [ 2] 2 [ 3 [ o3
4 |Pekerjakendarazn terjatuh kehibang galian 8 20 2 0 0 30
3 11-15 4 13,33 C |Pekerjaan urugan
5 [ i 2 18 8 0 2 30
4 16-20 6 20.00 6 |Alat pemadat mengenai kaki 5 21 3 1 0 30
5 =20 5 20,00 D |Pekerjaan kolom
E [Papan bekisting dan besi jach mesimpapekeria | 7 | 19 | 4+ [ o [ o [ 30
Tumlzh 30 100 B | o [l v 1T o] o]
E |Pekerjaan plat lantai
9 |Tangan pekerja terhukea sant perakitan bekisting l 2 ] 17 I 6 I 3 I 2 I 30
35,00 10 [Serbuik dari pemotongan phowood meogensimata] 3 | 11 | 5 | 4 | 7 | 30
F_|Pekerjaan pilecap
30,00
11 [Pekerja terjanih dalam gatian w [0 [ o] o] o]s3
25,00 12 |Bobokan mengenai pekerja 8 18 3 1 0 30
20,00 G _|Pekeriaan sloot
15,00 13 [Besi miangan mengensi pekeria s [ s [ o« [ 2w
14 [Rawar bendrat mehica tangan pekeria 3 [ 3 [ w [ 30
10,0 H_|Pekerjaan GWT
5,00 15 [Perkerja terjatuh dalam gaian [5sJsJoJoJo]x
0,00 g7 [P oty ol e o o[ [:]=»
15 610 1115 16-20 520 1 |Pekerjaan genset
17 | Gangguan pemafasan karena asap ENEIEEEEENES
Tabel 3: Responden Berdasarkan 18 |Genset meledalcmenyebabakankebakaran | 14 | 12 | 3 | 1 | o | 30
i J_|Pekerjaan sewage pit
Masa Pengalaman Bekerja ) e — I I S O I
20 |Termsuk besi benda ajem IR ENEFEEEE
K_|Pekerjaan balok

No Iabatan Kena Frekuenst | Presemtase (%)
1 Site Engineer 1 333
2 Mandor 2 6,67
3 Tukang 21 70,00
4 Surveyor 1 3,33
5 | MechanikalElektoukal 4 1333
6 Logistik 1 3,33
Tumlah 30 100
70,00
60,00
5000
40,00
30,00
2000
% i
o & &
& 4
&

Tabel 4: Responden Berdasarkan
Jabatan Kerja

Papan bekisting dan besi jaih merimpa pekeria

[+ Jau]2JoJo]x

Pekera fenjah Gan KeBngaan saal
i

[l w1 o] o]

. |Pekerjaan pemasangan kaca

3 |Pekerja terjatuh dari ketinggian

24 [Pekeria terkena pecaian kaca [ 71w o] o]
M |Pekerjaan pemasangan listrik/mekanikal
25 |Tersensar sk HEEN 0 [ ED
26 |Percikan api menimbulkan kebakaran s |15 | 3 2 D
27 [Pekerja erjatuh dari seaffolding 8 | u | 1 0 o | 30
N_|Pekerjaan keranik
28 [Terkena pecahan keramik 3 s v ] o 1 | 30
29 {Terhirup debu keranik 3 | ] 7 3 [
30 | Tangan terkena mesin potong keramik 6 | u | s ] [ D
31 [Pekerja tersengat itrc 9 | 17| a 0 D
72 [REORmEn A eOtoE Rerar (Eanggn 3 z A P )
0 |Pekerjaan pengecatan
33 |Pekerja erjatuh dari keinggian 0 [ s 2 0 [ ED
34 | Teshinup avoma cat 2 [ ]9 3 B D
35 [Mata terkena cat EN T D
P_|Pekerjaan pemotongas besi
36 | Tangan terkena pemotongan besi s | g ]l 0 30
37 |Percikan spi mengensi mata 2 s | 18| 2 0 | 3
38 _[Besi mefukai fangan B 3 s [ w6 [
Q [Pekeriann Plumbing
o p———— [N EN N EN KN ED
40 [Pekerje terjshib dari permncah IR ENEEEREEE
R |Pekerjaan ornament ACP
41 |Tangan pekerja terjcpittcrhica sast mensebor | 8 | 18 | 4 | o | o [ 30
42 |Pekerje jatub dari kefinggian IENENEEEEEEE
S [Pekerjaan bongkar pasang perncah (scaffolding)
43 [Scaffolding runubirobob meninpa pekerja 1 [ e 3 0 D
44 [Pekeria jatuts dar ketingsian 1 | 9 3 0 D
45 |Kepala pekerja terbentur scaffoling 4 | ] s 2 6 | 30
T_[Pekeriaan hebel
46 [Pekerja terjatub dari kctinggian [ Jw] 2o o]
47 |Hebel terjatub (menimpa pekerja) [ 6 T 7] o] o]
U |Pekerjaan plester dan acian
48 |Pekerja terjatub dari ketinggian 1w | o 3 o HED
40| Peralatan kerja janh ramenimpa pekerja dibawah| 6 | 20 | 4 0 [ ED
50| Teshinup debu semen (sangguan pernafasas) I ED

Tabel 5: Rekapan f’robilitas




No Jenis Kegistan/Variabel Resiko Bk Total
T N B T

A [Pekerjaan Persiapan

1 |Tetkena benda tajam saat pengukaran [ s o] 200 30

2 [Tangan tectuka sant pemasangan sapione | 5 | 21 | 1 | o | o 0

B |Pekerjaan galian

5[ Tana fongsor nantutmya dincing sammpine [ 2JoJoe [

4 [Pekerjarkendaraan terjatuh kelabang zalian [v ] oJo]o 30

C [Peketjaan urugan

EH bt e [sTaJ+JoJo 0

6 |Alt pemadat mengenai kaki [ o T s [+ o]

D_[Pekerjaan kolom

7 [Papan bekiting dan besi jah menmpapekeria | 10 [ 19 [ 0 [ 1 [ o 30

B[] e et e S 1 w0 [ 2 [ o | 1|30

E_[Pekerjaan plat lantai

9| Tangan pekcerja terhica saat peralitanbekising | ¢ | 22 | 4 | o [ o [ %0

10 [Serbuk dasi pemotongan pivwood mengensimata] 6 | 20 [ 4 | o [0 [ n

F_[Pekerjaan pilecap

11 [Pekerja terjatub dalam galian | 19 l 11 ‘ 0 | 0 | o 30

12 [Bobokan mengenai pekeria [ s [ 2] 0] o]

G_|[Pekeriaan sloof

13" [Bes olangan mcagens pekeria [ 5T [ 1 JoJo 30

14 [awat bendrat melukai angan pekeria NN EREEENE

H_[Pekerjaan GWT

15 [Perkeria terjotuhs dofan gatian [ s[2JoJoe =

T [ [ o] I

I |Pokerjaan geaset

17 [Gangguan pemafosan karena asap [sT2]2JoJo [

15 [Genset meledabimenycbabakankebakaran | 210 | 7 | 2 | 0 [ o [ %0

7 [Pekeriaan sevage pit

19 |Kaki terkena cangiul saat penggaian I ERERE 30

20 |Tertusuk besibenda tajams [+ Ta[ s oo

K_[Pekerjaan balok

2 5$::c:ﬁztuzxmmwpekm{ w2 oJoJo]s

2z [ . o [ [ 2] 1 o]

L |Pekerjaan pemasangan kaca

23 [Pekerja tejatub di ketinggian IR IEENEEEEE

24 |Pekeria tercena pecahan kaca IENEEEREEERE

M [Pekerjaan pemasangan listrik/mekanikal

25 [Terseagat stk 1w [ 12 [ 3 [ o [0 |30

26 [Percikan api menimbulkan kebakaran IR HIERE

27 [Pekea tesatub dai scaffolding o [ [t [ 1 [ 1]

N [Pekeriaan keramik

28& |Terkena pecahan keramik 2 2 6 0 o 30

29 [Tertirup detu keramie T2 [ o[ |30

50 [Tangan terkcena mesin potong keramis 2 B3 [ 2]0]3

31 [Pekesja tersengat btk 2 | s [ s [ o [0 |30

32 [Kebisingan seal memotong keramik HEIEEEEEEE

0 [Pekerjaan pengecatan

33 [Pekeria tejotut d ketinggian 20 [ s [ s [ o] o |30

34 [Terhirup aroma cat 6 | a3 [ o [ o]0

35 [Mata tevkena cal s || 3 [ oo |30

P_[Pekerjaan pemotongan besi

36 [ Tongan terkena pemotongan besi iz [0 ] s | 3] o |30

37 [Percikan api mengena mota s [ [ s [ o] o]0

38 [Besi mohkal angan > [ [+ [t o]0

Q |Pekerjaan Plumbing

39 [ Terhika sast memasang pipa [l v JToJo [

40 [Pekerja tesatub dar perancah IR EEENERE

R_[Pekerjaan omament ACP

41 | Tongan pekerjateriepittertika saatmengebor_ | 7 | 17 | 6 | o [ o | 30

42 [Pekerja jatoh dari ketinggian IENERERERRE 30

s Pekerjaan bongkar pasang perncah

43 |Seaffléing ranmhiroboh menimpa pekeria s [ s [+ JoJo]w

43 |Pekerja jatis dori ketinggian EHIENENEEENE

45 |Kepata pekerja tebentus scaffolding s | 2 | 2 [ o [ o |3

T |Pekerjaan hebel

46 [Pekeria tesatub dari ketinggian [e 2] oo [

47 |Hebel terjash meniinpa pekerja) [ s v [w] ool

U |Pekerjaan plester dan acian

48 [Pekeria terjtub dai ketinggian 19 [ o [t [t [0 |30

49 |Peralatan kerja jamh munenimpa pekceriadibawan | 6 | 18 | 6 | 0 | 0 | %0

50 | Terbirup detou semen (gangsraan permafasan) 6 |1 | 4 D

Tabel 6: Rekapan Dampak

Dari  hasil rekapan kuesioner,
masing-masing kuesioner
probabilitas dan dampak diolah
secara statistik untuk menentukan
masing-masing frekuensi responden.

3.4 Uji Validitas Variabel Risiko
K3

Untuk  mengetahui  keefektifan
variabel risiko dapat dianalisis
dengan menggunakan  metode
Pearson product moment. Di bawah
ini adalah contoh perhitungan uji
validitas variabel kedua dengan
menggunakan  pearson  product
moment:

Y hitung

n(ZXy) — (2X).(2Y)

~ JTEX? — X2 [n2Y? - @V)7

Keterangan :

n = Jumlah responden

X = Skor variabel

Y = Skor total dari variabel
untuk responden ke-n

Penyelesaian uji  validitas  dari
Pekerjaan Persiapan nomor 1:

30+ (6372) — (59) - (3236)
J[30- 125 — (59)7] - [30 - 349914 — (3236)7]
B 191160 — 190924
" /[3750 — 3481] - [10497420 — 10471696]

r hitung _

=0.090

Kemudian gunakan wuji-t untuk
menguji signifikansi hasil korelasi.
Rumus t hitung yang digunakan
adalah:

t hitung _ 7 y(n - 2)

/(1 —1y?)

~0.090/(30-2)
~ /(T -0.090D)
~0.090/(28)

~ /(0992)

~0.090 - 5.292
T 0996

=0.477

Berikut adalah nilai » tabel yang
dijadikan acuan untuk menguji
validitas dari variabel risiko.



rtabel =n—-2

=30-2

= 28 dengan Sig 5%
Melihat nilai » product moment
seperti gambar di atas, maka nilai
pada r tabel adalah 0,374. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa nilai »
hitung lebih besar dari nilai r tabel
yaitu 0,477 > 0,374. Ini berarti Ix
bahwa variabel pertama telah e A

.. . Tx? 125 | 141 | 157 | 106 [ 196
divalidasi. S vy

6372 | 6304
0,090 0,0

N o | N [T | N [ etsare:
3 0,007 | 0,000 =7 0381 0.487 55 6,266 | 0,345
L 0950 0,990 28 o.374 0478 60 0,254 0330
5 0378 0559 |20 0367 | 0470 |65 0241|0317 Responden
i3 2 3 4 3 50
6 0811 0,917 30 0,463 70 0,235 0,306
l 0.754 | 0.874 31 0,456 75 0,227 | 0206 1 3 2 1 3 5
8 0,707 0,834, 32 0449 20 0220 0,286
9 0666 | 0798 |33 043z | 85 0,213 | 07278 2 2 1 3 2 5
=
11 0,602 0,735 35 0334 0430 oS 0,202 0,263
12 | es76 | 0708 36 0320 | 0424 100 | 0,195 | 0356 1 2 3 1 2 5
3 0.553 0.684 37 0.325 0418 125 0.176 0.230 =
14 |os32 |oser |38 0320 |od1s [1s0 | oase |oz10 2 2 2 1 3 5
15 0,514 | 0,641 39 0316 | 0.408 175 0148 | 0,194 2 2 3 1 1 3
16 0,497 0.623 40 0,312 0,403 200 0.138 0,181 :
17 | o452 | ocoe | a1 o308 | 0398 |300 |03 |o.4s 3 3 2 1 2 )
18 0468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0301 0.389 500 0,088 0.115 2 2 3 1 3 S
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 GO0 0,080 0,105 2 2 2 1 2 5
433 . 5 .29 380 A .
3 |oam |uss |5 |oms [051 ofew | ner | T |1 ]2 ]33 |s
Sl |8 s = s e NEREAENENE
ol uiodl ol bl sl e e et s T3 &
26 0,388 0,496 50 0,279 0.361
g o 2 2 b 2 3 5
Tabel 7: Nilai » Product Moment T 2 % | 21 & | .2
2 3 2 2 2
Berdasrkan kriteria dengan 1 | &= |2 & I
« . . 2 2 2 2 2
menggunakan istilah df atau derajat = T% 1% | 5 &
kebebasan, nilai pada tabel r adalah : : |2 [ 2 | 2| 2
2 3 2 2 5
2 2 1 2
3 1 4 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 3 2 2
3 2 2 2
2 3 2 2
3 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 2

L e e P o I o I N I A S (N I I I I R ]

(ST ER N NS ST N N R R

w
-l
2
)
o
tn
-
<3)
(&)
1
e
=)

554

T tabel

B e | S e | s
valid

Tabel 8: Perhitungan Validitas



im Jenis Kegiatan “i;l“ apey | KeteranERn
|"A [Petcérpaan Persiapan i o
1 Terkena benda tajam saat peagkoran 047 0378 Vel
3 Teogo vk sesd pemasmpen bauvpbick. | 0237 | 0379 Valid
B Pekerjaan galian
¢ Tanah longsor nucrubesa dindag sangive 0,88 | 0574 Tkl Valid
b VE'rm\n-km&vmtw-m“h‘Mﬂn;dm A77 0374 Valid

€ Pekevjaan Uragan
i
6 Al pemadat compartor vibrator mengens knki | 0057 | 0374 | Tedak Valid
| D Pekerjann Kolom:
7 Bekesthg dm Be ok mesziupa pekinja 105 [0374]  Velid
& Peloerja jais dio ke sgian i [0374] vaid
¥ |Pekosjaan phat lantai
o Tegon terlukn soat peralen bekistng 038 | 0474 Tidake Valid
P Fm— [ [o3ma]  vasa
F .l’rk?liaaur!ilcs!‘
11| Pekertn rcsra cn sion 0187 [ 0571 Tebke Vilit
12 | Boboken mengénsi pekerin o0 | 0374 Vald
G Pekerjaan shoaf
13 et largon mengene pekerin 0062 | 0574 | Tabok Vilia
14 Kawat bendrat el tangan pekeria o077 [0a74| v
H Fokorjaan GWT
15 ekeeria jobeh dalmn gian 77 | 0,374 Tadsk Vb
16 ;mm;:ﬁ‘d““"h"d“ 1154 0374 Velid
I [Pelocrjun gt
17 Ganggiom persfusan karens ssep mesia oos (0371 valid
18 Genset meledak den menvebablom kebalran 4 0378 Valid
1 | Pekerjuan swage pit
T m— Valid
| 20 .Tn*usvk bes'benda tajam “\‘I. Tickake Yalid
: K Pekerjaan balok
; 21 Pepen bekisteg dan best jud menmpe pekesia. | 2753 0374 Validd
| 22 | Petseja terjstub i etinggion sant pemmsangan | 2565 | 0,374]  Valid
| L Pekerjaan pmmng@?;g "Aa 1
| 13 | Pebousin rerjuuh dmi ketnagie™  wd | -2317 | 0374 | Tidak Vaid
| 24 Petvemju tnkena pocaben kaca | w195 0374 Tk Valid
| M Pemasangan Tnstalasi ListiikMekanikal Elekarikal
| 25 Torsengas Linske | 1 [oana]  vana
i % -Pf"\‘i.m api menimbullan kebakaran L1 .U .’l Valid
I1 Beomsja trjud sl perancalyscalfelding 8 0374 Veid
[ "% pekersan Kersmis:
i x .Tr:')wml pexahan keramik (mengeoai kubit‘mata) [ 2545 [ 0374 Tadak Valid
I 29 Terhimap deta keramit | 577 .U.:'l Valid
: 30 Temgun terkes eesin gemotons kerande w0 (0374 Valid
| 51 Betsesi rersenonn e 168 (0371 valid
7, Feblsiogan suat sotong keruesd: (Gengeuea A
| ¥ peadengarany
korjasn pengocatan
33 ekerja terjoruh cim keinggion 51 0374 Ve
[ 34 | 1eting oo ot 3 el
| 35 Mta srkena
| P Pebesjnan prootumgan besi
35 Temgan terkos noesin polorsg Valid
| 37 Poncien api mengens mata Tidale Valid
| 38 Bes mehica megan AL | 0574 Tkl Valid
Q Pekerjaan Plombing .
I 30 Terhuka saat memasang pipa Valid

Bekceria teriamh diasi perancah'seaffslding

R Pakerjaan srmament ACT
41 [ Tomgan pekeia tecjepitterioka st mengebor | 0457 | 0374 | Tidsk Vb
12 [P s i S o |osne]  va
S Bongkar Pasang Ferancah (Scaffolding)
43 Scaffoldmg runtubir cbok (memmpa pelceria) 1762 | 0,373 | Tidak Valid
" .?E:«ﬂﬂ[mdmikmmiﬂ 52 | 0371 Valid
45 | Kepala teitrntir scaffolding ss 0371 vakd
T -!‘-knrjxan — . B
| 46 Beiceria teriamb dari ketingzian 817 (0374  Vabd
47 |Bicbel texjas (meninepa pekerjz) 0345 | 0,374 Tidsk Vebid
U Pekerjaaan plester dan Acian dinding
48 |Pekeria terjotub i ectinggion 01 0574 Tidak Vaid
| 49 Perabton ker oty o pekenia sl | 5155 | 0,374 Todak Vi
[ 50 ot deto s (Ormm iy | 110 | 0374 T vt

Tabel 9: Uji validitas menggunakan
metode Pearson Product Moment

Berdasarkan tabel di atas, variabel
yang valid adalah variabel yang
nilainya lebih besar dari nilai 0,374
pada tabel r. Sedangkan variabel
yang tidak valid adalah variabel yang
nilainya lebih kecil dari nilai r tabel
(kurang dari  0,374). Indikator
divalidasi dengan 50-31 wvariabel
yang valid, karena wvariabel yang
tidak valid dalam indikator tidak
dihitung.

3.5 Penilaian Variabel Risiko K3
Metode yang digunakan untuk
menganalisis atau  mengevaluasi
variabel risiko menggunakan tingkat
risiko.

Rumus tingkat risiko:

TR=PxI

Keterangan

TR  =Tingkat risiko

P = Kemungkinan (Probability)
risiko yang terjadi

I = Dampak (Impact) risiko
yang terjadi

Penyelesaian tingkat risiko dari
Pekerjaan Persiapan nomor 1:
TR =1x3

=3
Dapat disimpulkan bahwa nilai
pengukuran tingkat risiko pada
Pekerjaan Persiapan nomor 1 yaitu 3.

3.6 Pengukuran Tingkat Risiko
K3

Berdasarkan hasil identifikasi risiko
di atas, kami menggunakan matriks
dampak probabilitas untuk
menghitung nilai variabel risiko.
Matriks Dampak Probabilitas adalah
pendekatan yang dikembangkan
berdasarkan dua metrik risiko utama:



1. Probabilitas adalah
kemungkinan dari kejadian yang
merugikan.

2. Dampak adalah besarnya atau
besaran dampak  terhadap
kegiatan lain pada saat terjadi
kejadian yang merugikan.

Setelah menerima kategori

probabilitas dan dampak, nilai risiko

dianalisis. Nilai risiko ditentukan
dengan menghitung nilai variabel
risiko dalam matriks probabilitas dan
dampak. Ada empat kategori
kemungkinan dan dampak: rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Lihat contoh di bawah ini.

§T 5
T 4

3
R 2
SR 1

SR R 8 T 5T

Dampak
Tabel 10: Kategori Matrix

Keterangan :
Risiko sangat tinggi
~(ST)

(19-25)

D Risiko tinggi
~(T)

[ ] Risiko sedang
~(S)

[ Risiko rendah
~(R)

(13-18)

(7-12)

(1-6)

3.7 Hasil Rata-Rata Risiko ke
dalam Matrix

Di  bawah ini

probabilitas  x

adalah
dampak

tabel
yang

ketentuan

diurutkan  berdasarkan
Probability Impact Matrix.
No Jenis Kegiatan l]ll:':z K]::::,“
Risiko
A |Pekerjaan Persiapan
1 |Terkena benda tajam saat pengukuran 3 R
2 |Tangan teruka saat pemasangan bauwplank 4 R
B [Pekerjaan galian
3 |Pekerjakendaraan terjatuh kelubang gaian ‘ 2 R
C |Pekerjaan Urngan
i Material urugan mengenai mata dan mengzangu ‘ 3 R
pemapasan
D [Pekerjaan Kolom
5 |Bekesting dan Besi jamh menimpa pekerja 3 R
6 |Pekerja jatuh dari ketinggian 3 R
E |Pekerjaan plat lantai
7 |Serbuk dari piywood mengenai mata ‘ s R
F |Pekerjaan pilcap
% |Bobokan mengenai pekerja } 4 R
G [Pekerjaan sloof
¢ [Kawat bendrat mehikai tangan pekerja 1 7 s
H |Pekerjaan GWT
1o |Terkka diarcnaken perakian besi dan } 3 i
pemasangan bekisting
1 |Pekerjaan genset
11 |Gangguan pemafasan karena asap mesia s R
12 |Genset meledak dan menyebabkan kebakaran 2 R
3 |Pekerjaan swage pir
13 [Kaki terkena canglul saat penggalian ‘ 4+ R
K [Pekerjaanbalok = 4
14 [Papan bekisting dan besi hﬁl&npqpckﬂk 3 R
15 |Pekerja terjatub dari ketinggian saat pemasangan 3 R
M |Pemasangan Iastalasi Listrik/Mekanikal Elektrikal
16 |Tersengat Listik 3 R
17 |Percican api menimbulkan kebakaran 3 R
18 [Pekerja terjatub dari perancah'scaffolding 3 R
N [Pekerjaan Keramik
19 |Terhirap debu keramik - R
20 | Tangan terkena mesin pemotong keramik 4 R
21 |Pekerja tersengat kistrik 3 R
5 |Kebiingan sant memton keramik (Gangguan . &
pendengaran )
O |Pekerjaan pengecatan
23 |Pekeria terjanub dari ketinggian 3 R
24 |Terhirup aroma cat s R
P |Pekerjaan pemotongan besi
25 | Tangan terkena mesin potong ‘ + R
Q |Pekerjnan Plumbing
26 |Terhika saat memasang pipa 4 R
27 |Pekeria terjatub dari perancalyscqffolding 4 R
R [Pekerjaan omament ACP
28 |Pekerja terjatuh dari keetinggian ‘ 2 R
S |Bongkar Pasang Perancah (Seaffoiding)
29 |Pekerja terjatub dar ketinggian 2 R
30 |Kepala terbentur scaffolding R
T |Pekerjaan pemasangan hebel
31 |Pekerja tecjatub dari ketinggian ‘ 3 R

Tabel 11: Nilai Tingkat Risiko
Kategori Matrix




Analisis terhadap 31 variabel risiko
menunjukkan tidak ada variabel
risiko sangat tinggi, tidak ada
variabel risiko tinggi, 2 variabel
risiko sedang, dan 29 variabel risiko
rendah. Presentase tingkat risiko:
Sedang = 2/31 x100% =6%
Rendah = 29/31 x100% =94
%

PRESENTASE RISIKO

} W RISIKO SEDANG

RISIKO RENDAH

94%

Gambar 2: Presentase Risiko

3.8 Resume Hasil Analisa
Berdasarkan identifikasi  variabel
risiko dan hasil pengolahan data,
dapat ditarik beberapa kesimpulan
dari analisis dan pembahasan data
kajian. Pada awalnya terdapat 50
variabel risiko, namun setelah
melalui proses plausibility testing
terdapat 31 wvariabel risiko, 19
diantaranya tidak valid.

3.9 Penerapan K3 Pada
Perusahaan

Penerapan K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) merupakan aspek
penting yang perlu diperhatikan oleh
semua perusahaan. Oleh karena itu,
pemeriksaan penilaian alat dan
personel di tempat harus dilakukan
secara  teratur. Hasil  evaluasi
digunakan sebagai bahan untuk
minimisasi risiko. Hasil pengukuran
matriks risiko menghasilkan 2
variabel risiko sedang dan 29
variabel risiko rendah, masing-
masing dengan proporsi risiko

sedang (6%) dan risiko rendah
(94%).

3.10Kendala Penerapan K3 Pada
Perusahaan

Keselamatan kerja adalah topik
hangat bagi banyak organisasi akhir-
akhir ini karena menyangkut masalah
yang berkaitan dengan kemanusiaan,
biaya, manfaat ekonomi, aspek
hukum, akuntabilitas, dan citra
organisasi itu sendiri. Kendala
penerapan K3 di perusahaan tersebut
adalah masih adanya pekerja yang
tidak mematuhi penggunaan alat
pelindung diri sehingga
menyebabkan kecelakaan kerja.

Hasil pengukuran risiko
mengungkapkan dua variabel risiko
sedang, yang proporsinya (6%)
terdiri dari pekerjaan:

1. Pekerjaan Sloof
2. Pekerjaan Keramik

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan

analisis data yang dilakukan pada

bab sebelumnya, penulis menarik
kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pekerjaan
konstruksi Gedung Puskesmas
Juanda Kota Samarinda. Dari
hasil matriks pengukuran risiko,
terdapat 50 variabel risiko
penelitian yang mengandung 21
aktivitas yang berbeda. Dari 31
variabel risiko yang valid dan 19
variabel risiko yang tidak valid,
dibagi menjadi 2 variabel risiko
sedang (6%) dan 29 wvariabel
risiko rendah (94%).

2. Hambatan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah masih adanya



pekerja yang tidak patuh dalam
penggunaan alat pelindung diri

sehingga mengakibatkan
kecelakaan kerja.

SARAN

Berdasarkan pengamatan dan

evaluasi yang dilakukan selama

pelaksanaan penelitian, dapat penulis

sampaikan saran-saran yang dapat
digunakan untuk penelitian
selanjutnya:

1. Memberikan penghargaan dan
sanksi kepada pekerja yang
melanggar seluruh peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja
(K3), termasuk mewajibkan
pekerja untuk menggunakan alat
pelindung diri (APD) seperti
memberikan penghargaan
kepada pekerja yang bekerja
keras dan terluka yang memiliki
catatan tidak menggunakan alat
pelindung diri (APD) saat
bekerja di area tertentu.

a. Berikan pelatihan lanjutan
tentang penggunaan alat
pelindung diri (APD) yang
selesaikan saat pertama kali

mulai bekerja. Alat
Pelindung Diri  (APD)
lengkap.

b. Kontraktor harus
menginstruksikan atau
mengingatkan pekerja untuk
menggunakan alat

pelindung diri  (APD)
sebelum memulai pekerjaan.
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